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ج Jīm j -
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ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf
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Nama Huruf Latin Keterangan
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bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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“Jamu dulu baru madu. Prosesmu ibarat minum jamu, pait dan tidak enak

tapi kamu akan mendapat madu sebagai penawar rasa paitmu yaitu

kebahagian dan kesuksesan.”
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ABSTRAK

Rihhadatul, Putri. 2025. Optimalisasi Kegiatan Muhadhoroh Untuk
Pengembangan Keterampilan Public Speaking Santri Darul Mujahadah Desa
Prupuk Utara Margasari-Tegal. Skripsi Jurusan/Fakultas: Komunikasi dan
Penyiaran Islam/ Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dimas Prasetya.

Kata kunci: Muhadhoroh, public speaking, rasa percaya diri. Komunikasi
interaksional

Kegiatan muhadhoroh merupakan salah satu sarana penting dalam melatih
kemampuan berbicara di depan umum bagi para santri. Di Pondok Pesantren
Darul Mujahadah, muhadhoroh tidak hanya menjadi ajang latihan pidato, tetapi
juga wadah pembentukan kepercayaan diri, keberanian, dan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
optimalisasi kegiatan muhadhoroh dapat berpengaruh terhadap pengembangan
keterampilan public speaking santri.

Di pondok pesantren darul mujahadah ini terdapat permasalahan pada
santri yang kurang percaya diri, takut untuk menyampaikan sesuatu dan takut
untuk mengikuti kegiatan muhadhoroh karena bagi mereka kegiatan ini sebagai
kegiatan yang menakutkan. Padahal seharusnya santri memiliki rasa percaya diri
yang cukup guna menghadapi permasalahan yang ada di depannya. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana optimalisasi kegiatan
muhadhoroh untuk pengembangan keterampilan public speaking santri Pondok
Pesantren Darul Mujahadah Desa Prupuk Utara Margasari-Tegal? (2)
Bagaimana dampak kegiatan muhadhoroh untuk peningkatan keterampilan
public speaking santri Pondok Pesantren Darul Mujahadah Desa Prupuk Utara
Margasari-Tegal?

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (filed research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan reduksi data, penyajian data, verivikasi, dan teknik validitas
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan muhadhoroh memiliki
dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berbicara santri, baik dari segi
penguasaan materi, penggunaan bahasa yang baik, pengaturan intonasi, maupun
ekspresi nonverbal. Optimalisasi kegiatan dilakukan melalui perencanaan yang
matang, pembimbingan yang berkelanjutan, serta evaluasi rutin terhadap
penampilan santri. Dengan demikian, muhadhoroh berperan penting dalam
membentuk santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga mampu
menjadi komunikator yang percaya diri dan berkarakter.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat terlepas dari interaksi dan

komunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, kemampuan berkomunikasi

secara efektif menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Salah satu bentuk komunikasi yang krusial adalah berbicara di depan umum atau

public speaking, yaitu keterampilan dalam merangkai dan menyampaikan kata-

kata secara terstruktur dan percaya diri di hadapan khalayak. Kemampuan ini

dibutuhkan dalam berbagai kegiatan, baik formal maupun nonformal, karena

hampir seluruh aktivitas sosial, kerja sama, maupun organisasi memerlukan

komunikasi yang jelas dan tepat guna.1

Kemampuan public speaking kini menjadi alat yang sangat penting bagi

semua, terutama bagi generasi muda seperti satri yang akan melanjutkan

kehidupannya diluar sana. Mereka akan bertemu dengan orang banyak tentunya,

dan akan memerlukan komunikasi yang baik. Untuk itu melalui kegiatan

muhadhoroh (pelatihan pidato) yang diadakan di pondok pesantren, santri

dilatih untuk berbicara di depan santri lain dan sebelumnya sudah dibekali

dengan cara-cara agar saat menyampaikan materi agar tidak gugup dan siap

untuk menyampaikan di depan masyarakat umum. Kemampuan berbicara di

depan umum atau public speaking merupakan salah satu keterampilan esensial

1 Sopia, N. (2023). Konsep Public speaking Tubagus Wahyudi Di Kahfi BBC Motivator
School. AT-TAWASUL, 3(1), 28-34.
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di abad ke-21, yang sangat penting bagi santri sebagai calon dai, pemimpin umat,

dan komunikator dalam masyarakat. Di lingkungan pesantren, kegiatan

muhadhoroh merupakan media tradisional yang telah lama digunakan sebagai

sarana pelatihan keterampilan berbicara. Namun, dalam praktiknya, kegiatan ini

seringkali belum dioptimalkan secara sistematis, baik dari segi metode pelatihan,

evaluasi kemampuan, maupun pengembangan materi.2

Santri merupakan elemen terpenting dalam perkembangan pesantren. Dan

untuk itu santri dituntut untuk bisa berkomunikasi dengan baik melalui kegiatan

muhadhoroh yang ada di pondok pesantren, dan agar santri bisa berkomunikasi

secara verbal maupun non verbal. Komunikasi verbal sendiri merupakan agar

santri mampu mengungkapkan ide, gagasan, keinginan, persetujuan, dan juga

mampu menyampaikan suatu peristiwa. Dan komuniksi non verbal sendiri

melatih agar santri mampu menjelaskan maksud dan tujuan dari yang

disampaikan. 3

Kegiatan muhadhoroh santri dilatih untuk mampu menyampaikan apa

yang ingin mereka sampaikan, namun dalam muhadhoroh tidak hanya berlatih

sebagai penceramah namun dilatih untuk menjadi pembawa acara, dirigen,

hingga pembaca do’a. Jadi, santri selain mampu menjadi penceramah mereka

juga bisa jadi pembawa acara ataupun yang lainnya. Acara ini wajib bagi seluruh

santri dari santri baru hingga santri akhir, bahkan juga ustadz ustadzah juga ikut

2 Pupah, P. (2023). Optimalisai pembinaan program kegiatan Muhadhoroh dalam
meningkatkan kompetensi santri: Studi deskriptif di Pondok Pesantren Salafy Ar-Raaid Kota
Bandung (Doctoral dissertation, Uin Sunan Gunung Djati Bandung).

3 Sri Wahyuni, Herimanto,Peran Pondok Pesantren Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta), Jurnal Komunikasi
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memantau bahkan mengarahkan atau mengoreksi mereka yang sedang bertugas

untuk maju menyampaikan materi. Melalui kegiatan muhadhoroh di pondok

pesantren santri diharapkan mampu memberikan pemahaman serta makna dalam

komunikasi interpersonal.4 Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan

tradisional seperti muhadhoroh dapat dioptimalkan untuk mengembangkan soft

skills santri, khususnya keterampilan public speaking. Hal ini memperkuat

gagasan bahwa pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek kognitif dan

spiritual, tetapi juga pengembangan kompetensi sosial dan komunikasi. 5

Salah satu kegiatan wajib yang harus diikuti seluruh santri diluar mata

pelajaran salah satunya yaitu kegiatan muhadhoroh , bahasa yang digunakan di

kegiatan muhadhoroh ada tiga bahasa ialah bahasa Arab Inggris dan Indonesia.

Kebijakan tersebut bertujuan untuk mengasah kemampuan berbahasa santri,

kegiatan ini juga menjadi hiburan bagi santri karena mereka bisa menunjukan

atau melihat bakat santri yang lain.

Subjek pada penelitian ini ialah satri yang mengikuti kegiatan muhadhoroh

di Pondok Pesantren, karena mereka yang mengalami langsung proses pelatihan

public speaking melalui kegiatan muhadhoroh di Pondok Pesantren Darul

Mujahadah, kemudian pengurus bagian pengasuhan santri karena mereka juga

yang mengawasi dan bertanggung jawab atas jalannya kegiatan muhadhoroh ,

dan subjek tambahan untuk memperoleh perspektif pembinaan dan pengelolaan

4 Abdi Fauzi, Hadiono, Komunikasi Antar Budaya (kajian Tentang Komunikasi Antar
Budaya di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi, (Jurnal Pendidikan, Komunikasi
dan Pemikiran Islam, 2016), No 1: 133-156, Vol.VIII

5 Putra, A. I. (2024). Efektifitas Muhadhoroh Terhadap Peningkatan Kemampuan Public
speaking Santri (Pondok Pesantren Markazul Quran Pamijahan Kabupaten Bogor Barat. Koloni,
3(1), 217-225.
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kegiatan ialah pihak asatidz dan pimpinan Pondok Pesantren Darul Mujahadah.

Untuk objek penelitiannya pada pelaksanaan atau mekanisme kegiatan

muhadhoroh , optimalisasi kegiatan muhadhoroh dan dampak terhadap

peningkatan kemampuan public speaking para santri melalui kegiatan

muhadhoroh .

Pentingnya penelitian ini terletak pada pentingnya menggali dan

mengembangkan bagaimana optimalisasi kegiatan muhadhoroh sebagai

instrumen strategis untuk meningkatkan keterampilan public speaking santri.

Hal ini menjadi penting mengingat tantangan dakwah dan komunikasi keislaman

di era digital membutuhkan santri yang tidak hanya memiliki wawasan

keagamaan, tetapi juga keterampilan komunikasi yang kuat, efektif, dan sesuai

dengan konteks zaman. Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian

menyebutkan bahwa public speaking dapat mendorong kemampuan santri dalam

hal berbicara di depan umum.6

Penelitian ini diperlukan untuk mengidentifikasi sejauh mana kegiatan

muhadhoroh saat ini telah berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan

public speaking santri, serta mencari dampak optimalisasi melalui cara mengajar

yang lebih modern dan efektif. Dengan demikian, manfaat penelitian ini dapat

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kurikulum pondok pesantren,

meningkatan kualitas pembinaan santri, serta memperkuat posisi pondok

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang adaptif terhadap kebutuhan zaman.

6 A Aldiyansah, “Peran Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kemampuan Public speaking
Santri Pondok Pesantren Awwaliyah Al-Asiyah, Cibinong.,” Jurnal Sosial Dan Teknologi, 1(3),
2021, 123–29
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B. Rumusan Masalah

Dari hasil pemaparan latar belakang di atas, maka penulis menentukan

persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana optimalisasi kegiatan muhadhoroh untuk pengembangan

keterampilan public speaking santri di Pondok Pesantren Darul Mujahadah

Desa Prupuk Utara, Margasari-Tegal?

2. Bagaimana dampak kegiatan muhadhoroh untuk pengembangan

keterampilan public speaking santri di Pondok Pesantren Darul Mujahadah

Desa Prupuk Utara, Margasari-Tegal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menganalisis optimalisasi kegiatan muhadhoroh untuk

pengembangan keterampilan public speaking santri di Pondok Pesantren

Darul Mujahadah Desa Prupuk Utara, Margasari-Tegal.

2. Mengetahui dan menganalisis dampak kegiatan muhadhoroh untuk

pengembangan keterampilan public speaking santri di Pondok Pesantren

Darul Mujahadah Desa Prupuk Utara, Margasari-Tegal.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan wawasan tentang bagaimana Optimalisasi Kegiatan Muhadhoroh untuk

Pengembangan Keterampilan Public speaking Santri di Pondok Pesantren
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Darul Mujahadah Desa Prupuk Utara, Margasari-Tegal. Penelitian ini juga

diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran dan menambah bahas

pustaka UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan mengenai meningkatkan

public speaking.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Pondok

Pesantren Modern lain dalam meningkatkan public speaking bagi santrinya.

Karena dari penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan diri,

menumbuhkan rasa leadership bagi santri.

E. Landasan Teori

Teori yang mendukung penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Komunikasi Interaksional

Gambar 1.1 Model Komunikasi Interaksional

Pada 1954, Wilbur Schramm mengusulkan untuk menguji hubungan

antara komunikator dan komunikan. Ia mengemukakan model komunikasi

interaksional, yaitu model komunikasi dua arah yang menitikberatkan pada

adanya timbal balik antara komunikator sebagai pengirim pesan dan

komunikan sebagai penerima pesan dalam proses komunikasi.7

7 West, R., & Turner, L. H. (2017). Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi Edisi
5 Buku 1. Hal. 12
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Komunikasi intreraksional adalah pertukaran makna atau arti yang

mendapatkan respon atau umpan balik yang diberikan oleh penerima makna.

Dapat dicontohkan pada dua orang atau lebih yang sedang berbincang atau

bercengkrama dan satu orang sedang mengutarakan makna atau pendapat dan

yang lain pun memberi respon sambil tersenyum atau mengerutkan dahi

ataupun merespon dengan jawaban singkat juga sudah termasuk dalam

komunikasi interaksional.8 Feed back merupakan komunikasi yang diberikan

oleh komunikan atau pemberi makna kepada komunikator atau penerima

makna untuk menghasilkan pemahaman yang dapat diterima oleh penerima

makna. 9

Pada penelitian ini menggunakan komunikasi interaksional karena

adanya komunikasi dua arah antara komunikan dan komunikator pada

contohnya saat muhadhoroh sang komunikan yaitu seseorang yang maju

menjadi da’i yang sedang menyampaikan materi didepan umum dan yang lain

menyimak sebagai komunikator atau orang yang menerima makna, dapat juga

berganti peran atau bertukar peran secara otomatis seperti contohnya ketika

yang sebelumnya menjadi penonton akan ditunjuk maju untuk memberikan

pertanyaan ataupun kritik saran bagi pembicara dan itu sudah bertukar peran

yang sebelumnya menjadi komunikator seketika menjadi komunikator.

8 Novianti, E., & Sos, S. (2021). Teori Komunikasi Umum dan Aplikasinya. Penerbit Andi.
9 Mustofa, M. B., Silvia, I., & Basyori, A. (2021). Proses komunikasi interpersonal dalam

lingkup perpustakaan melalui model konseling layanan pemustaka. Jurnal El-Pustaka, 2(1), 35-43.
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2. Kegiatan Muhadhoroh

Muhadhoroh merupakan salah satu kegiatan yang diadakan oleh

pondok pesantren modern yang bertujuan sebagai dorongan bagi santri untuk

belajar berani berbicara dengan baik di depan umum. Muhadhoroh juga

sering diselingi dengan penampilan santri lain yang bertugas seperti pembawa

acara, puisi, qosidah, pembacaan ayat suci ataupun kreatifitas santri lainnya

dengan menggunakan dua bahasa yakni bahasa arab dan inggris. 10

Kegiatan muhadhoroh umumnya ditemukan di lingkungan pondok

pesantren modern, namun pada pondok pesantren salafiyah kegiatan serupa

juga dilaksanakan, meski dengan penamaan yang berbeda. Secara umum,

kegiatan ini memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan

kemampuan public speaking, membentuk keberanian, memperkuat mental,

serta melatih kelancaran berbicara di hadapan khalayak. Sudah banyak

pondok pesantren yang menerapkan kegiatan untuk menunjang keterampilan

santri salah satunya kegiatan muhadhoroh ini.

3. Public Speaking

Public speaking merupakan suatu proses sekaligus seni dalam

menyampaikan pidato atau berbicara di hadapan publik. Kemampuan ini

dibutuhkan oleh setiap individu dalam berbagai situasi, tidak terbatas pada

profesi sebagai pembicara publik. Aktivitas sederhana seperti

memperkenalkan diri di depan umum atau menyampaikan presentasi juga

10 Lestari, D. A. (2016). Bimbingan Muhadhoroh Dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri
Santriwati di Pondok Modern Darul Arqam Patean Kendal. Skripsi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang.
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termasuk dalam bentuk public speaking yang memerlukan keterampilan

komunikasi yang efektif.11

Zaman semakin maju yang dimana zaman yang sudah serba digitalisasi

bahkan dimasa yang akan datang akan lebih canggih dengan digital, maka

dari itu skil atau keterampilan public speaking sangat perlu untuk dipelajari

atau dilatih karena untuk berbicara dengan sedikit orang saja sudah sanget

grogi apalagi harus berbicara di depan umum, contohnya saat ini banyak yang

mencari uang lewat media sosial yang cukup menguntungkan seperti konten-

konten di tiktok dan sebagainya itu juga sanget memerlukan skil public

speaking yang baik, mulai dari artikulasi, suara yang tidak grogi bahkan

ekspresi yang pas untuk keadaan yang disampaikan.

F. Tinjauan Pustaka

Pertama, Peneliti melihat penelitian-penelitian terdahulu yang terkait

dengan judul mereka sebagai sumber informasi tambahan. Penelitian yang

terkait dengan penelitian ini adalah skripsi yang ditulis oleh Pronika Indah dari

IAIN Darussalam Blokagung Banyuwangi 2022 yang mengangkat judul “Peran

Kegiatan Ekstrakulikuler Dakwah Dalam Meningkatkan Public speaking Santri

Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung Banyuwangi”. Peneliti

penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif untuk melakukan

penelitiannya. Dan hasil penelitiannya menunjukan bahwa ekstrakurikuler

dakwah memainkan peran penting dalam membantu santri Pondok Pesantren

11 Zainal, Anna Gustina. "Public speaking (Cerdas Saat Berbicara di Depan Umum)." (2022).
hal. 6
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Darussalam Putri Blokagung Utara menjadi lebih percaya diri, berbicara dengan

lancar di depan audiens, menghilangkan rasa gugup, mengkomunikasikan ide

secara efektif, membangun hubungan positif dengan audiens, membuat audiens

senang dengan apa yang diucapkan, dan mengembangkan keterampilan berpikir

kritis. Hambatan bahasa, masalah pribadi, hambatan fisik, hambatan status, dan

hambatan mental adalah hambatan dalam berbicara di depan umum.12

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu: persamaan

antaraa penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yang akan diikuti

penulis yakni pada meningkatkan public speaking. Sedangkan perbedaannya

yaitu pada fokus penelitiannya, pada penelitian tersebut berfokus pada

estrakulikuler yang ada, sementara dalam penelitian yang akan diteliti berfokus

pada optimalisasi kegiatan muhadhoroh .

Kedua, Durrotul Mufidah, Wacahyani, Institut Agama Islam Negri Kediri

2021 dengan judul ”Santri berbakat: pengembangan minat dan bakat melalui

kegiatan muhadhoroh pada santri syarif hidayatullah cyber pesantren”. Peneliti

dalam penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dan hasil

penelitiannya peneliti mengungkapkan bahwa pengembangan bakat melalui

kegiatan muhadhoroh tersebut membuahkan hasil yang cukup memuaskan

artinya penelitian ini berhasil namun ada juga kekurangan penelitian dalam

12 Pronika Indah, Peran Kegiatan Ekstrakulikuler Dakwah dalam Meningkatkan Publik
Speaking Santri Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung Banyuwangi, Skripsi, IAIN
Darussalam Blokagung Banyuwangi, Tahun 2022
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penelitian tersebut ialah adanya beberapa data yang menurutnya kurang

signifikan.13

Ditemukannya Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan

penelitian yang akan diteliti. Untuk persamaannya pada metode penelitiannya

sama-sama memakai metode kualitatif ada juga persamaan lain ialah pada

konteks pembahasan kegiannya yaitu kegiatan muhadhoroh . Untuk

perbedaannya pada tema yang diteliti jika penelitian ini mengangkat tema

pengembangan minat dan bakat sedangkan penelitian yang akan dituju

menggunakan tema optimalisasi kegiatan muhadhoroh ada juga perbedaan yang

lain seperti pada teknik pengumpulan datanya, untuk penelitian ini tidak perlu

wawancara namun hanya ada dua teknik yaitu observasi dan dokumentasi.

Ketiga, Indah Yuni Puspita Sari, Venti, Mursilah dari Program Studi

Bimbingan Konseling, Fakultas Pendidikan PGRI Semarang 2023 dengan judul

“Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kemampuan Public

speaking Siswa Kelas XI di SMA N 10 Semarang”. Peneliti pada penelitian

tersebut menggunakan metode kualitatif untuk menelitinya dan hasil penelitian

tersebut peneliti menemukan permasalahan dengan adanya siswa yang memiliki

kemampuan public speaking yang rendah. Siswa yang mengalami hal tersebut

dikarenakan kurangnya percaya diri yang dimiliki. Strategi yang diambil adalah

untuk mengadakan beberapa layanan kepada siswa yang memiliki public

13 Wacahyani, D. M., & Ningrum, R. T. P. (2021). Santri berbakat: pengembangan minat dan
bakat melalui kegiatan muhadhoroh pada santri syarif hidayatullah cyber pesantren. Khidmatuna
Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1), 1-10.
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speaking yang rendah, seperti memberi arahan dan konseling bagi siswa yang

kurang didalam hal public speaking. 14

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti, persamaan dalam penelitian ini merupakan

dalam hal meningkatkan public speakingnya namun tidak pada sasaran

penelitiannya, sedangakn perbedaanya dalam konteks penelitiannya untuk

penelitian ini mengacu pada strategi seorang guru yang ingin meningkatkan

kemampuan siswanya dalam public speaking namun ada juga persamaan dalam

penelitian ini yaitu pada metode yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan

metode kualitatif deskriptif.

Keempat, Resta, Cuncun Angga, Tajuddin Nur, Yayat Herdina,

Universitas Singaperbangsa Karawang 2022, dengan judul pembiasaan kegiatan

Muhadhoroh sebagai Upaya meningkatkan percaya diri siswa di MAN 2

Karawang. Metode yang peneliti gunakan untuk meneliti pada penelitiannya

menggunakan metode kualitatif dan hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa latihan ini dapat membantu siswa mengembangkan keberanian atau

mental mereka dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Para siswa

ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan seperti menjadi MC, hiburan

(puisi, hadroh, sholawat), dan membaca doa penutup. Guru pembimbing

14 Indah Yuni Puspita Sari, Venty, Mursilah, Strategi guru Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Publik Speaking siswa Kelas XI di SMA N 10 Semarang, Jurnal, Universitas PGRI
Semarang, Tahun 2023
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kemudian mendorong dan menilai tindakan muhadharah untuk hari itu dan

selanjutnya pada akhir kegiatan.15

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu : persamaan

antara pembahasan kegiatan yang akan diteliti diantaranya kegiatan muhadhoroh

dan untuk perbedaanya ada pada fokus pembahasannya, pada penelitian tersebut

berfokus pada meningkatkan percaya diri siswa, sementara dalam penelitian

yang akan diteliti berfokus pada meningkatkan keterampilan public speaking

santri.

Kelima, Ayunda Puspitasari, Muslimah, Saiful Luthfi, IAIN Palangkaraya

2024, dengan judul Muhadhoroh sebagai training public speaking dalam

meningkatkan self-confidence siswa. Kegiatan muhadhoroh dilaksanakan setiap

hari jum’at pukul 07.00 WIB hingga selesai, dan setiap perwakilan dari setiap

masing-masing kelas diwajibkan untuk ikut serta. Selain itu, ada banyak

keuntungan bagi siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan muhadhoroh , seperti

peningkatan kemampuan berbicara dedepan umum dan kepercayaan diri,

penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengumpulkan data

penelitian ini. 16

Untuk persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang akan

teliti adalah pada permasalahannya yaitu pada siswa yang kurang tanggung

jawab karena sudah ditunjuk menjadi petugas muhadhoroh namun tidak mau

15 Resta, Cuncun Angga, Tajuddin Nur, and Yayat Herdiana. Pembiasaan Kegiatan
Muhadharah Sebagai Upaya Meningkatkan Percaya Diri Siswa di MAN 2 Karawang. Islamika 4.4
(2022): 743-753.

16 Puspitasari, A., Muslimah, M., & Lutfi, S. (2024). Muhadhoroh sebagai Training Public
speaking dalam Meningkatkan Self-Confidence Siswa. Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, 9(3),
1276-1283.
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melaksanakannya, dan juga siswa yang ramai atau asik sendiri ketika kegiatan

muhadhoroh berlangsung. Untuk perbedaannya pada audiens untuk penelitian

tersebut ada pada sekolah formal namun untuk penelitian yang akan diteliti

audiens yang dituju yaitu santri.

G. Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

sebuah kerangka berfikir diperlukan untuk memahami rencana peningkatan

kemampuan berbicara di depan umum melalui kegiatan muhadhoroh di Pondok

Pesantren Darul Mujahadah. Strategi yang ada di dalam kegiatan Muhadhoroh

yang akan jadi pokok kunci dari optimalisasi meningkatkan public speaking

santri.
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Kerangka berfikir tersebut digambarkan sebagai berikut:

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

Kegiatan Muhadhoroh
di Pondok Pesantren

Darul Mujahadah

Dampak kegiatan
muhadhoroh untuk

pengembangan
keterampilan public

speaking santri

Optimalisasi kegiatan
muhadhoroh untuk

pengambangan
keterampilan public

speaking

Teori komunikasi
Interaksional Wilbur

Schramm 1954

Analisis Optimalisasi dan Dampak
Kegiatan Muhadhoroh untuk

Mengembangkan Keterampilan
Public speaking Santri di Pondok
Pesantren Darul Mujahadah Desa
Prupuk Utara, Margasari-Tegal
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Dari kerangka berfikir yang sudah digambarkan sebelumnya dapat

dijelaskan bahwa pada kolom pertama ada objek penelitian yang akan peneliti

ambil yaitu mengenai kegiatan muhadhoroh di Pondok Pesantren Darul

Mujahadah, kemudian dari objek penelitian tersebut terbentuklah rumusan

masalah disini peneliti akan meneliti 2 rumusan masalah, untuk rumusan

masalah pertama yaitu: mengetahui bagaimana optimalisasi kegiatan

muhadhoroh yang ada di Pondok Pesantren Darul Mujahadah, rumusn masalah

yang kedua peneliti ingin mengetahui dampak kegiatan muhadhoroh untuk

pengembangan keterampilan public speaking santri. Dari dua rumusan masalah

tersebut peneliti menggunakan teori oleh Wilbur Schramm tahun 1954 yaitu

komunikasi interaksional, dan dari objek sampai teori yang digunakan oleh

peneliti, tujuan penelitiannya yaitu Analisis Optimalisasi dan Dampak Kegiatan

Muhadhoroh untuk Mengembangkan Keterampilan Public speaking Santri di

Pondok Pesantren Darul Mujahadah Desa Prupuk Utara, Margasari-Tegal.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Positivistik atau Empiris.

Pengertian dari pendekatan empiris sendiri merupakan pendekatan yang

melibatkan pengalaman dan data lapangan yang diperoleh melalui

observasi secara langsung.17

17 Yusanto, Y. (2020). Ragam pendekatan penelitian kualitatif. Journal of scientific
communication (jsc), 1(1).
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b. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan, yang

mengharuskan peneliti untuk melakukan observasi langsung di lokasi yang

telah ditentukan, yaitu Pondok Pesantren Darul Mujahadah. Karena

metode ini sering kali berusaha untuk memahami realitas sosial dan

peristiwa yang terjadi di lapangan, penelitian kualitatif adalah jenis

penelitian yang digunakan. Proses penelitian kualitatif menghasilkan data

deskriptif dari narasi partisipan, baik tertulis maupun lisan, serta perilaku

yang dapat diamati secara langsung.18

2. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini terletak di Jl. Pesantren No.01 Desa

Prupuk Utara, Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. Dimana sebelah

selatan perbatasan dengan Bumiayu, dan Sebelah utara perbatasan dengan

Kabupaten Purwokerto.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Menurut Sugiyono, Data primer merupakan sumber data utama yang

diperoleh secara langsung dari lapangan dan menjadi acuan pokok dalam

proses pengumpulan data penelitian.19 Cakupan pada penelitian ini peneliti

memilih 6 santri putri kelas 3 MA di pondok pesantren Darul Mujahadah,

diambil dari 10% dari siswi kelas 3 MA yang berjumlah 56 santri.

18 Alaslan, A. (2023). Metode penelitian kualitatif (No. smrbh). Center for Open Science.
19 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.

Bandung: Alfabeta, 2010.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung dari data

primer yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data

sekunder penelitian ini terdiri dari pembimbing dan pengurus bagian

pengajaran yang mengurusi dan mengawasi kegiatan muhadhoroh , ustadz

ustadzah dan pimpinan Pondok Pesantren Darul Mujahadah.20

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah jenis komunikasi di mana seseorang yang

mencari informasi berbicara dengan informan atau sumber informasi.

dengan merumuskan pertanyaan dengan tujuan tertentu. Wawancara

adalah jenis komunikasi di mana seseorang yang mencari informasi

berbicara dengan informan atau sumber informasi. dengan merumuskan

pertanyaan dengan tujuan tertentu.21 Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan wawancara yang terstruktur pertanyaan yang akan

ditanyakan kepada informan sudah disusun rapih oleh peneliti dengan

tujuan proses wawancara dilakukan dengan waktu yang singkat dan

memperoleh data yang mudah untuk diuji rehabilitasnya karena mudah

untuk dikualifikasikan. Dalam hal ini responden yang akan diwawancarai

yaitu pimpinan pondok, Asatidz bagian pengajaran, pengurus bagian

pengajaran, dan beberapa santri Pondok Pesantren Darul Mujahadah.

20 Sari, A. R., Al Husnawati, H., Suryono, J., Marzuki, M., & Mulyapradana, A. (2025).
Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D. YPAD Penerbit.

21 Makbul, M. (2021). Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian.
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b. Metode Observasi

Dalam metode observasi seorang peneliti tidak ikut didalamnya,

dalam arti seorang peneliti hanya menjadi peneliti atau pengamat dalam

kegiatan muhadhoroh baik dalam proses latihan sampai pelaksanaan

kegiatan muhadhoroh .22 Dari observasi akan mendapatkan data-data yang

berkaitan dengan pokok permasalahan mengenai strategi meningkatkan

public speaking melalui kegiatan muhadhoroh .

c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik penunjang dari semua

metode yang dilakukan seorang peneliti mengenai strategi meningkatkan

public speaking melalui kegiatan muhadhoroh . Dokumentasi sendiri

berisi foto-foto kegiatan mulai dari latihan muhadhoroh hingga kegiatan

muhadhoroh , foto-foto wawancara santri, pengurus bagian pengajaran

dan pimpinan Pondok Pesantren Darul Mujahadah baik berbentuk foto

maupun video.

5. Teknik Analisis Data

Para peneliti menggunakan berbagai metode analisis data, seperti

analisis data kualitatif, yang memeriksa fakta atau peristiwa aktual sebelum

menarik kesimpulan dan generalisasi yang luas.23

22 Arikunto, S. (2021). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik (Cetakan ke-1).
Jakarta: Rineka Cipta.

23 Kusumastuti, A., & Khoiron, A. M. (2019). Metode penelitian kualitatif. Lembaga
Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP).
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I. Sistematika Penulisan

Penulis memberikan beberapa uraian berikut ini berdasarkan sistematika

untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis berikut:

Bab Pertama, adalah halaman pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan

menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, analisis teori, penelitian relevan, tinjauan pustaka, metode penelitian

dan sistematika penelitian

Bab kedua, berisi landasan teori tentang teori komunikasi, public speaking,

kegiatan muhadhoroh di Pondok pesantren Darul Mujahadah.

Bab Ketiga, berisi Profil Pondok Pesantren Darul Mujahadah, gambaran

umum optimalisasi dan dampak kegiatan muhadhoroh dalam meningkatkan

keterampilan public speaking santri di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Desa

Prupuk Utara, Margasari Tegal.

Bab Keempat, menjelaskan tentang analisis terhadap optimalisasi dan

dampak kegiatan muhadhoroh dalam meningkatkan keterampilan public

speaking santri di pondok pesantren Darul Mujahadah Prupuk Utara, Kecamatan

Margasari Tegal.

Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan muhadhoroh terbukti mengoptimalisasi pengembangkan

keterampilan public speaking santri dari yang awalnya mereka sulit untuk

berbicara didepan public pada akhirnya mereka berani untuk berbicara di

depan public. Bentuk optimalisasi kegiatan muhadhoroh yang ada di Pondok

Pesantren Darul Mujahadah terdiri dari langkah-langkah kegiatan

muhadhorohyang harus terlaksana dengan baik, penambahan jam kegiatan

yaitu yang awalnya hanya dilakukan satu kali dalam satu minggu, kini

dioptimalkan menjadi dua kali dalam satu minggu, dan adanya evaluasi

setelah kegiatan muhadhorohberlangsung.

2. Dampak kegiatan muhadhorohuntuk pengembangan keterampilan public

speaking santri Pondok Pesantren Darul Mujahadah adalah adanya

peningkatan rasa percaya diri, berani mengungkapkan argumennya. Percaya

diri dapat diartikan mereka merasa yakin terhadap kemampuannya, dan

berani mengungkapkann argumen itu sendiri artinya tidak takut untuk maju

ketika muhadhoroh maupun dikelas. Berkembangnya rasa diri mereka

ditandai dengan tenang saat diajak wawancara dan bisa berkomunikasi yang

baik. Santri yang diwawancarai awalnya takut bertemu orang-orang baru kini

mulai bisa membaur dan berkomunikasi dengan baik. Kondisi keterampilan
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santri sudah berkembang cukup baik, dibuktikan dengan santri-santri yang

mengikuti lomba akan tetapi pasti saja masih ada beberapa santri yang kurang

percaya diri. Dilihat dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan

sebelumnya, penjelasan dari pimpinan Pondok, pembimbing kegiatan

muhadhoroh, dan 6 santri yang diwawancarai mereka menjelaskan bahwa

optimalisasi kegiatan muhadhorohini berdampak baik bagi santri, contohnya

mereka merasa lebih percaya diri, tidak takut untuk menyampaikan sesuatu,

dan tidak grogi lagi saat mengikuti muhadhorohbahkan ketika mengikuti

lomba. Santri-santri juga merasakan dampak baik dari optimalisasi kegiatan

muhadhorohdapat dilihat dari prestasi lomba yang berhubungan dengan

public speaking.

B. Saran

Setelah meneliti dan menganalisis maka ada beberapa saran yang peneliti

akan sampaikan dengan harapan dapat membangun dan mendukung

pengembangan keterampilan santri di Pondok Pesantren Darul Mujahadah

Margasari diantaranya sebagai berikut:

1. Saran Praktis

Pondok Pesantren sebaiknya menambah tenaga konselor di dalam

lembaga agar para santri yang memerlukan dukungan mental dapat terbantu.

Ini juga bertujuan untuk membantu santri mengenali dirinya sendiri dan

lingkungannya, serta menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Fungsi

utama konselor yang lain adalah menciptakan suasana belajar yang

mendukung.
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2. Saran Akademik

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini banyak sekali kekurangan

dan jauh dari kata sempurna. Maka jadi itu, diharapkan untuk mahasiswa

Komunikasi dan Penyiaran Islam dapat melakukan penelitian lebih lanjut

secara mendalam terkait permasalahan optimalisasi kegiatan

muhadhorohuntuk pengembangan keterampilan public speaking, serta dapat

bersikap kritis terhadap permasalahan yang ada dilingkungan sekitar dan juga

peneliti diharapkan dalam penelitian berikutnya bisa lebih baik lagi dari

penelitian ini.
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